BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai subjekufag dan sampel
yang digunakan dalam penelitian, metode dan dgsamelitian, juga instrumen
penelitian baik tes maupun nontes. Selain itu, ghpean pula mengenai variabel
penelitian, prosedur penelitian, pengembangan bajardan teknik pengolahan
data.

A. POPULASI DAN SAMPEL

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah sdlwsiswa kelas X SMA
Negeri 8 Bandung tahun ajaran 2009/2010. Adaputingeengan dipilihnya
siswa kelas X SMA Negeri 8 Bandung sebagai popwasiadalah sebagai
berikut:

Untuk melakukan penelitian yang berjudul PenggurMaliimedia Interaktif
pada Model Pembelajarg®AVI (Somatic, Auditory, Visual, IntelektyaDalam
Materi Geometri Untuk Meningkatkan Kemampu&patial Sense(Tilikan
Ruang) Siswa ini membutuhkan sarana komputer yaml. ISMA Negeri 8
Bandung ini memiliki satu laboratorium komputer daatu laboratorium bahasa
yang keduanya dapat berfungsi dengan baik dant ddjganakan untuk
menunjang penelitian.

Berdasarkan informasi diketahui bahwa kelas X diASMegeri 8
Bandung terdiri dari 10 kelas, yaitu kelas X-1 samgengan kelas X-10. Lalu
dilakukan pemilihan subjek sampel secara randomakjaddasilnya diperoleh

bahwa kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan KeBasebagai kelas kontrol.
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B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladgtode penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain penelitidoedtek ‘pre test-post test
control group” atau desain kelompok kontrol pretes-postes (RusdiffeE.T,
1998:45) Dalam penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu &etksperimen dan
kelas kontrol. Penelitian ini melibatkan dua kelgakni kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang masing-masing pemilihannya dikaia secara acak. Siswa
pada kelas eksperimen mendapat perlakuan berupggyregan multimedia
interaktif pada model pembelajaran SA%bfmatic, Auditory, Visual, Intelektyal
sementara itu kelas kontrol tidak mendapatkan keala khusus, jadi pada kelas
kontrol dilakukan model pembelajaran konvensional.

Pada kedua kelas tersebut akan dibandingkan kensamgpatial sense
(tilikan ruang) pada materi geometri. Oleh kardnatujuan dilaksanakapretest
dan postestadalah untuk melihat perbedaan peningkatan kemampszatial
sense(tilikan ruang) pada kedua kelas tersebut. Adagisain penelitian ini
digambarkan sebagai berikut :

A O X O

A O (@)
Keterangan :
A pemilihan kelas secara acak
X : kelas yang menggunakan multimedia interaktifdgpamodel

pembelajaran SAVI§omatic, Auditory, Visual, Intelektgadlalam
materi geometri ruang

O : tes kemampuspatial sensétilikan ruang)
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C. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @dales kemampuan
spatial sensétilikan ruang), skala sikap, lembar wawancara ldambar observasi.
1. Teskemampuan spatial sense (tilikan ruang)

Tes kemampuaspatial sensédtilikan ruang) ini berbentuk uraian. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif sisygamg meliputi tes awal
(pretesy dan tes akhirpgosteskt Pretestdigunakan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setigk mengetahui kesetaraan
(homogenitas) di antara kedua kelas terselRstest digunakan untuk
mengetahui perbandingan kemampusaatial sensdtilikan ruang) kedua kelas
tersebut. Ruang lingkup materi dalam tes ini adaleing dimensi tiga. Hasil
pretest dan postest dibandingkan untuk mengetahui gain sehingga tdrlih
peningkatan kemampuapatial sensétilikan ruang) tersebut. Adapun pemberian
skor masing-masing soal pada tes kemampuan spgatisle (tilikan ruang) ini
terdapat pada lampiran B.4.

Sebelum tes diberikan kepada siswa kelas eksperitaerkelas kontrol,
terlebih dahulu instrumen tersebut dianalisis ves&l isi dan validitas muka
melalui judgementdosen pembimbing kemudian diuji cobakan kepadaasidiw
luar sampel. Instrumen evaluasi berupa tes diugikab kepada siswa yang telah
mempelajari materi dimensi tiga. Uji coba instruntidlakukan pada kelas X-1 di
SMA Negeri 1 Margahayu. Sekolah tersebut dipilihnjadi tempat uji coba
instrumen karena sekolah tersebut menempati urp@tama sebagai SMA

terbaik di kabupaten Bandung. Setelah data hasitalja diperoleh kemudian
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dianalisis untuk mengetahui validitas dan reliédinya. Setelah itu setiap butir
soal akan dianalisis untuk mengetahui indeks keankdan daya pembedanya.
a. Validitas Butir Soal
Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau kgikia alat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievalBakeiman, 2003: 102-
103). Oleh karena itu, untuk mengetahui instrunmes ytang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid maka dilakukan analisaiditas empirik. Untuk
mengetahui validitas tiap butir soal digunakan PaogSPSS 18.for windows
Pada program SPSS digunakan Bivariate Pearson(Produk Momen
Pearson) darcorrected item total correlatiorfkoefisisen korelasi item total).
Koefisien korelasi item total deng&ivariate Pearsordapat dicari dengan rumus
sebagai berikut:

NZXY - (=X )(ZY)

VinEx: - (2x)2fnzy? - (2 )')

Keterangan:
r,= Koefisien korelasi item-total (bivariate pearson)
X = Skor item
Y = Skor total
N = Banyaknya subjek
Pengujian dengan menggunakan uji dua sisi dengah ggnifikansi 0,05.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
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e Jika r hitung= r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka uregn
dinyatakan valid

» Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig)5) maka instrumen
dinyatakan tidak valid

Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil seblaggakut:

Tabel 3.1
Hasil uji validitasinstrumen

Skor_total
Soal_nomor_1 Pearson Correlatio| .628
Sig. (2-tailed) .000
N 37
Soal_nomor_z Pearson Correlatio .740
Sig. (2-tailed) .000
N 37
Soal_nomor_Z Pearson Correlatio .720
Sig. (2-tailed) .000
N 37
Soal_nomor_< Pearson Correlatiol 715
Sig. (2-tailed) .000
N 37
Soal_nomor_£ Pearson Correlatio 764
Sig. (2-tailed) .000
N 37
Skor_total Pearson Correlatio 1

Sig. (2-tailed),
N 37

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antakarsitem dengan skor total.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r thbe tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlatadd = 37, maka didapat r tabel
sebesar 0,325. Dari tabel 3.1 dapat diambil kesiampbahwa semua butir soal
yang diujikan tersebut valid.
Selanjutnya akan diidentifikasi tingkat validitaangengan kriteria yang

diinterpretasikan sebagai berikut (Suherman, 2003).
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Tabd 3.2
Kriteria Validitas Instrumen
K oefesian validitas (r,, ) Kriteria
ry < 000 Tidak valid
000<r,, < 020 Validitas sangat rendah
020<r,, < 040 Validitas rendah
040<r,, < 070 Validitas sedang
070<r,, < 090 Validitas tinggi
090<r, <100 Validitas sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.1 dapat digikaup bahwa soal nomor 1
memiliki tingkat validitas sedang, sedangkan saahor 2, 3, 4, dan 5 masing-
masing memiliki tingkat validitas tinggi.

Kesimpulan yang sama pun didapat dari perhitungangah cara yang
berbeda, yaitu dengan menggunakan perhitungan inamaapun dengan
menggunakan Anates V4. Hasil perhitungan menggumakenates dan

perhitungan manual dapat dilihat lampiran C.4.

b. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel apabilal leaaluasi tersebut tidak
berubah ketika digunakan untuk subjek yang berbddiatuk mengetahui
reliabilitas soal digunakan Program SPSS 18rOwindows Untuk mengukur

reliabilitas, pada program SPSS digunakan rumusiizrch Alpha (Suherman,

SC

2003: 154), yaitu:
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Keterangan :
1 = koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal
s? = Jumlah varians skor setiap item
s? = Varians skor total

Pengujian dengan menggunakan uji dua sisi dengah dgnifikansi 0,01.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
» Jika r hitung= r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka uragn
dinyatakan reliabel
» Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig)5) maka instrumen
dinyatakan tidak reliabel

Dari hasil pengolahan data diperoleh data sebag#iu:

Tabel 3.3 Reliability Statistics degan rumus Alpha

Cronbach's Alpha Based on

Cronbach's Alpha Standardized ltems N of Items

, 752 , 759 5

Butir soal yang diuji reliabilitas, daya pembedandindeks kesukaran
adalah butir soal yang valid saja. Dari hasil @amldidapat nilai Alpha sebesar
0,752. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nrldaabel, r tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlatadadalah 37, maka didapat r
tabel sebesar 0,325. Berdasarkan hasil tersebat degmbil kesimpulan bahwa

butir-butir soal tersebut reliabel.
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Selanjutnya akan diselidiki tingkat reliabilitasassoal tersebut. Menurut
J.P. Guilford (Suherman, 2003: 139) kriteria untoinginterpretasikan koefisien

reliabilitas adalah :

Tabel 3.4
Kriteria Koefisien Reliabilitas
Koefisien reliabilitas( r;; ) Kriteria
r, <020 Reliabilitas sangat rendah

020<r,, < 040 Reliabilitas rendah
040<r,;, <070 Reliabilitas sedang
0/70=<r, <090 Reliabilitas tinggi

090<r,, <100 Reliabilitas sangat tinggi

Nilai reliabilitas yang didapat melalui perhitungadalah 0,752. Nilai ini
beradapada interval 0,70 dan 0,90. Artinya reli@silsoal tes kemampuan spatial

sense (tilikan ruang) memiliki reliabilitas yangdoi.

c. Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal,ndigan rumus sebagai

berikut:
op = XA-Xs
SMmI
Keterangan :
DP = Daya pembeda
Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xs = Rata-rata skor siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal
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Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoliahtetpretasikan

dengan menggunakan kriteria sesuai dengan tabgb@tierman, 2003: 161).

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai DP Interpretas

DP<0,00 Sangat Jelel
0,00 < DP<0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP<0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat Baik

Dari hasil pengolahan diperoleh bahwa daya pembetiasoal 1, 2, 3, 4,
dan 5 termasuk kriteria baik. Jadi semua soaleesaknpuarspatial sensétilikan
ruang) memiliki daya pembeda yang baik. Hasil péaign data dapat dilihat

pada lampiran C.6.

d. IndeksKesukaran
Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari iagpr soal, digunakan

rumus sebagai berikut :

IK=—"—
SMI

Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor maksimum ideal
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Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnétasikan dengan

menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.6 (81#mer2003: 171):

Tabel 3.6
Klasifikas Kriteria Indeks Kesukaran
Nilai 1K Interpretasi
IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70< 1K < 1,00 Soal mudah
IK = 1,00 Soal terlalu mudah

Dari hasil pengolahan diperoleh bahwa indeks kasun butir soal 1, 2, 3,
4, dan 5 masing-masing 0.45, 0.655, 0.473, 0.844,0,539. Ini berarti semua
soal yang diujikan termasuk kriteria sedang. Amiruntuk tiap-tiap soal tes
spatial sensétilikan ruang) kemampuan memiliki tingkat kesukaryang sedang.

Hasil pengolahan data dapat dilihat pada lampirdan C

2. Angket Skala Sikap

Angket sikap siswa terhadap pembelajaran termaadia aspek afektif.
Oleh karena itu, alat evaluasi nontes cocok diganalntuk mengevaluasi bidang
afektif (Suherman dan Sukjaya, 1990: 70). AngWlalas sikap siswa yang
digunakan adalah skala Likert. Penggunaan skalapsikertujuan untuk
mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap materomaje dan
pembelajarannya, penggunaan multimedia interakddapmodel pembelajaran
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektgadalam materi geometri untuk
meningkatkan kemampuanpatial sense (tilikan ruang) siswa dan untuk

mengetahui sikap siswa terhadap kemamppatiad sensdtilikan ruang).
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Pernyataan dalam angket ini terdiri atas dua buwbnmgpok pernyataan,
yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatifiaBgernyataan dalam angket
ini memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu SS (sangatuju), S (setuju), TS (tidak
setuju), atau STS (sangat tidak setuju).

Angket skala sikap yang digunakan pada penelitrantardiri dari 14
pernyataan, yaitu 8 pernyataan positif dan 6 peéaayanegatif. Skala sikap siswa
ini hanya diberikan kepada siswa kelas eksperinedarsyak 39 orang di akhir

pembelajaran.

3. ~ Lembar Observas

Kegiatan guru dalam pembelajaran merupakan aspké&npstorik. Oleh
karena itu, untuk mengukur aspek tersebut perlakdidan observasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suherman dan Sukjaya (3990/ang menyatakan
bahwa evaluasi bidang psikomotorik lebih efektiflabidilakukan ~melalui
pengamatan (observasi). Lembar observasi yangalkgun dalam penelitian ini
berujuan agar terjadi pengamatan terhadap siswa.

Lembar observasi terhadap aktivitas belajar siswadifokuskan pada
aktivitas siswa dalam pembelajaran yang berupa qerapan multimedia
interaktif pada model pembelajar&AVI(Somatic, Auditory, Visual, Intelektyal

dalam materi geometri.

4. Pedoman Wawancara
Salah satu cara untuk mendapatkan informasi yanmgaiben dengan

bidang afektif ialah dengan wawancara. Pedoman weava disusun dan
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dikembangkan oleh peneliti dengan tujuan untuk ge&hui pandangan, saran
dan kritik siswa mengenai penggunaan multimediaeraktif pada model
pembelajaraisAVI(Somatic, Auditory, Visual, IntelektQalalam materi geometri
untuk meningkatkan kemampugrasial sensetilikan ruang) siswa.

Wawancara ini hanya dilakukan kepada siswa di kellksperimen.
Respondennya adalah beberapa siswa yang merupakardari kelompok baik,
kelompok sedang, dan kelompok rendah. Hasil wawanica berfungsi sebagai

pelengkap data penelitian.

D. Variabel Pendlitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagéiuder
1. Penggunaan Multimedia Interaktif pada Model PembasaSAVI(Somatic,
Auditory, Visual, Intelektuglsebagai variabel bebas.

2. 'KemampuarBpatial Sens¢€Tilikan Ruang) siswa sebagai variabel terikat.

E. Prosedur Penélitian
Penelitian ini secara garis besar dilakukan dalgatéhap, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan dilakukan langkah-langkaagselerikut :
a. Menyusun proposal penelitian yang dikonsultasikagpakla dosen
pembimbing secara kontinu.

b. Proposal diseminarkan.
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Membuat perangkat pembelajaran berupa softwaramedta interaktif
tipe demonstrasi dengan menggunakan Macromedih Bl@s
Pembuatan instrumen penelitian.

Judgemeninstrumen penelitian dan analisis teoretik meng&®P dan
bahan ajar penelitian oleh dosen pembimbing.

Revisi instrumen evaluasi.

Uji coba instrumen evaluasi, kemudian menghituriglitas, reliabilitas,
daya pembeda dan indeks kesukaran.

Pemilihan sampel penelitian dan mengurus perizinan

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langilaagsi berikut :

a.

Memberikan tes awabp(etes} kemampuan spatial sense (tilikan ruang)
pada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan aval.si

Implementasi metode pembelajaran, yaitu melaksanakanbelajaran
dikelas sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Rewagm multimedia
interaktif pada model pembelajaran SA\8ofnatic, Auditory, Visual,
Intelektua) dilakukan pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Pengisian lembar observasi (oleh observer).

Pelaksanaan tes akhpdstest yang berupa tes kemampuan spatial sense
(tilikan ruang), dimana sog@bstesequivalent dengan soaitetest.

Pengisian angket oleh siswa kelas eksperimen.

Wawancara kepada siswa kelas eksperimen.
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3. Tahap Analisis Data
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan datalitaidd dari kelas
eksperimen dan data kuantitatif dari kelas kontrol.
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitaéifupa pretes dan
postes kemampuampatial sensdtilikan ruang) siswa dari kedua kelas.
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif barinasil angket skala

sikap, lembar observasi, dan pedoman wawancara.

4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memkesimpulan hasil

penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirksamus

F.  Pengembangan Bahan Ajar

Untuk menunjang penerapan penggunaan multimedierakitf pada
model pembelajara®AVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektyadalam materi
geometri untuk meningkatkan kemampugatgl sense(tilikan ruang) siswa
dikembangkan bahan ajar yang berigmdtware multimedia interaktif dengan
menggunakan Macromedia Flash 8.0. Materi yang patdgada software
multimedia interaktif tersebut disajikan dalam h#ntiemonstrasi yang disertai
animasi. Software tersebut terdiri atas materi,ta@onsoal, latihan soal, dan
evaluasi. Melalui materi demonstrasi dalam multimedhteraktif tersebut
diharapkan siswa dapat mengonstruksi konsep dintgasiyang sesuai dengan
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Salaibeberapa contoh soal yang

diberikan dapat memantapkan konsep geometri siddapun soal latihan yang
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terdapat dalam multimedia interaktif tersebut dikajn memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melatih kemampugatsl sense(tilikan ruang) bersama
teman sebangkunya.

Dengan demikian, aktivitas siswa kelas eksperimaand pembelajaran
berupa penggunaan multimedia interaktif pada mogembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektgal dalam materi geometri untuk
meningkatkan kemampuamatial sense(tilikan ruang) siswa akan melibatkan
seluruh indera dan sesuai dengan langkah-langkad tgakandung dalam model
pembelajaran SAVI.

Materi pokok dalam multimedia interaktif adalahnmgadimensi tiga yang
merujuk pada standar kompetensi mata pelajaran nvdilea KTSP untuk
SMA/MA Tahun Ajaran 2009/2010. Secara lengkap sukbgobahasan dan
kemampuan komunikasi yang dikembangkan dapat tiphda tabel di bawah

ini:
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Tabel 3.7
Subpokok bahasan materi Pendlitian

Kemampuan @atial Sens€Tilikan
No. Subpokok Bahasan RSang)fﬁl?kembangian
1. Kedudukan: * Menginterpretasikan dan
» Titik terhadap garis menggambar benda-benda tiga
» Titik terhadap bidang dimensi.
» Garis terhadap garis lain * menerapkan dan memecahkan
» Garis terhadap bidang masalah dengan menggunakan
. Bidang terhadap b|dang lain model geometrik dan sifal-
2. | Jarak: sifatnya.
« Titik terhadap titik * mengidentifikasi kekongruenan
« Titik terhadap garis dan kesamaan objek.
« Titik terhadap bidang . me.n'erapkan pemahaman tentang
« Garis terhadap garis lain keliling, luas, volume, ukuran
» Garis terhadap bidang sudut. _
» Bidang terhadap bidang lain * I\/!engenall' ddg me”er?‘pkaf‘
3. Sudut trigonometri ke dalam situasi
» Sudut antara garis dan garis FETEEEEWETT
* Sudut antara garis dan bidang
» Sudut antara bidang dan bidang

G. Teknik Pengolahan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiataragian situasi yang
berkaitan dengan penelitian menggunakan instrumesaph tes, skala sikap,
lembar observasi dan pedoman wawancara. Tes yaegk#in berupgretesdi
awal penelitian dapostesdi akhir penelitian. Tes diberikan kepada keduaske
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangikala sikap hanya
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen untukhatesikap siswa terhadap
penggunaan multimedia interaktif pada model penj@a SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intelektualdalam materi geometri. Untuk menunjang kebenaran
dari jawaban siswa terhadap pengisian skala siksywasdilengkapi dengan

lembar observasi yang diisi oleh observer.
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Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukargpkian terhadap data

kuantitatif dan data kualitatif tersebut melaluidg&ah-langkah sebagai berikut:
1. Pengolahan Data Kuantitatif

Data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh daasil tes diolah
menggunakan program SPSS 18d® windows Pengolahan data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhddegil datgretes, postesian
indeks gain (normalized gain) dari kelas eksperirdan kelas kontrol. Indeks
gain ini dihitung dengan rumus indeks gain dari ksl (Barka dalam Aryati,

2004), yaitu:

SkorPostest skorPretest
SMI - SkorPretes

Indeksgain=

Adapun untuk kriteria rendah, sedang dan tinggi gaen pada kriteria

Barka (Aryati, 2004), yaitu sebagai berikut:

IndeksGain< 0,30 : Rendah

0,30< IndeksGainc 0,70 : Sedang

IndeksGair> 0,70 :Tinggi

Langkah-langkah pengujian yang ditempuh untuk gagtes, postes dan
indeks gain adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatade@dua kelas berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata d/ang diperoleh
memiliki varians yang homogen atau tidak.

c. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal demogen, maka untuk
pengujian hipotesis dilakukan uiji t.

d. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal pgetadak homogen, maka
untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t.

e. Jika salah satu atau kedua data yang dianalisik tierdistribusi normal,
maka tidak dilakukan uji homogenitas sedangkan kupgngujian hipotesis

dilakukan uji statistiknon parametrikseperti ujiMann-Whitney

2. Pengolahan Data Kualitatif

Data kualitatif yang terdiri dari angket skala gikéembar observasi dan
pedoman wawancara diberikan khusus kepada kelaperk&n untuk
mengetahui sikap mereka terhadap penggunaan mditinmgeraktif pada model
pembelajaraisAVI(Somatic, Auditory, Visual, IntelektQalalam materi geometri
untuk meningkatkan kemampusgpatial sensgtilikan ruang) siswa.
a. Pengolahan Data Skala Sikap

Dalam menganalisis hasil skala sikap, skala kiflithtransfer ke dalam
skala kuantitatif. Untuk pernyataan yang bersifasiff (favorable) kategori SS
diberi skor tertinggi, makin menuju ke STS skor yaliberikan berangsur-angsur
menurun. Sebaliknya untuk pernyataan yang bensdgatif (unfavorable) untuk

kategori SS diberi skor terendah, makin menuju K& Skor yang diberikan
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berangsur-angsur tinggi. Pembobotan yang palingngedipakai dalam
mentransfer skala kualitatif ke dalam skala kuatiti{Suherman, 2003) adalah:

Tabel 3.8
Panduan Pemberian Skor Skala Sikap Siswa

Pernyataan Bobot Pendapat

SS S TS STS
Favorable 5 4 2 1
Unfavorable 1 2 4 5

Setelah angket skala sikap terkumpul dan diolalgaiermenggunakan
cara seperti di atas, sikap siswaterhadap sebualigbean dapat digolongkan ke
dalam sikap positif atau negatif. Penggolongan tagi@alkukan dengan
membandingkan skor subyek dengan jumlah skor ali€égawaban netral dari
pernyataan. Jika rata-rata skor siswa terhadapygian lebih dari skor jawaban
netral (3) maka siswa digolongkan bersikap posilika rata-rata skor siswa
terhadap pernyataan kurang dari skor jawaban netraka siswa mempunyai
sikap negaitif.

b. Pengolahan Data Hasil Observasi

Data hasil observasi merupakan data pendukung dakmelitian ini.
Penyajian data hasil observasi dibuat dalam betafodd untuk kemudahan dalam
menginterpretasikannya.

c. Pengolahan Data Hasll Wawancara
Data hasil wawancara ini ditulis dan dirangkum beeatkan pertanyaan-

pertanyaan yang dijawab oleh siswa kelas ekspertakm penelitian ini.



